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RESPON MAJALAH SUARA MUHAMMADIYAH TERHADAP 

KEBIJAKAN ABDURRAHMAN WAHID (1999-2001 M) 

ABSTRAK 

Penelitian ini menganalisis respon majalah Suara Muhammadiyah terhadap 

kebijakan Abdurrahman Wahid tahun 1999-2001 M. Abdurrahman Wahid 

merupakan presiden keempat RI sekaligus menjadi presiden pertama yang terpilih 

di era reformasi. Pada pemerintahannya ruang kebebasan pers dalam berekspresi 

sudah terbuka lebar, hal ini jauh berbeda pada masa pemerintahan Soeharto atau 

dikenal dengan sebutan masa Orde Baru. Berbagai macam media massa muncul 

pada masa pemerintahan Abdurrahman Wahid dan tak jarang media-media tersebut 

merespon kebijakan pemerintahan Abdurrahman Wahid, seperti tanggapan yang 

dilakukan oleh organ komunikasi Muhammadiyah, yakni majalah Suara 

Muhammadiyah terhadap kebijakan pemerintahan Abdurrahman Wahid. 

Dalam Penelitian ini, terdapat tiga fokus pembahasan utama, yaitu kondisi 

masyarakat Indonesia di bawah kepemimpinan Abdurrahman Wahid, gambaran 

umum majalah Suara Muhammadiyah tahun 1999-2001 M, dan respon majalah 

Suara Muhammadiyah terhadap kebijakan pemerintahan Abdurrahman Wahid 

tahun 1999-2001 M. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi tambahan arsip bagi 

Suara Muhammadiyah dan bahan referensi peneliti selanjutnya. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan analisis wacana dan menggunakan teori agenda setting 

yang dikemukakan oleh McCombs dan Donald L. Shaw. Penelitian ini merupakan 

penelitian pustaka dengan menggunakan konsep pengaruh, serta menggunakan 

metode penelitian sejarah yang terdiri dari empat langkah yakni heuristik, 

verifikasi, interpretasi, dan historiografi. 

Berdasarkan hasil temuan peneliti, terdapat perubahan yang cukup signifikan 

dalam perkembangan majalah Suara Muhammadiyah di tahun 1999-2001 M atau 

bertepatan dengan kepemimpinan Gus Dur sebagai presiden RI. Perubahan tersebut 

ditemukan pada bagian rubrik-rubrik majalah yang lebih berorientasi merespon 

terkait kebijakan pemerintahan Gus Dur. Respon yang dilakukan oleh majalah 

Suara Muhammadiyah terhadap kebijakan Abdurrahman Wahid, baik berupa 

penolakan, dukungan, dan kritikan. Respon yang disampaikan oleh majalah Suara 

Muhammadiyah adalah respon yang bersifat membangun dan tetap mengindahkan 

nilai-nilai budaya timur dalam menyampaikan kritikan. 

Kata Kunci: Respon, Kebijakan, Suara Muhammadiyah 
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BAB I 

PENDAHULUAN  

A. Latar Belakang Masalah 

Muhammadiyah merupakan organisasi Islam modern yang didirikan pada 

18 November 1912 M atau bertepatan dengan 8 Dzulhijjah 1330 H.1 Sebagai 

representasi dari organisasi Islam modern, Muhammadiyah ditantang, untuk 

selalu up to date dalam merespon berbagai persoalan mengenai perubahan 

zaman, hal itu telah dilakukan oleh Kiai Haji Ahmad Dahlan selaku pelopor 

pendiri organisasi Muhammadiyah. 

Tiga tahun setelah mendirikan Muhammadiyah, tepatnya pada tahun 1915 

M Kiai Haji Ahmad Dahlan bersama sahabatnya H. Fachrodin2 langsung 

membentuk media komunikasi/pers bagi persyarikatan Muhammadiyah di 

Yogyakarta, yaitu berupa majalah dengan nama Sworo Moehammadijah.3  

Pada awal pembentukannya, majalah Suara Muhammadiyah menggunakan 

bahasa dan huruf Jawa ragam ngoko. Namun, seiring cepatnya persebaran 

Muhammadiyah di berbagai wilayah di Indonesia, mendorong pula persebaran 

majalah Suara Muhammadiyah. Sehingga terjadinya perubahan bahasa yang 

digunakan dari bahasa Jawa menjadi bahasa Melayu. Perubahan tersebut 

 
1Haedar Nashir, Memahami Ideologi Muhammadiyah, (Yogyakarta: Suara 

Muhammadiyah, 2014), hlm, 4. 
2H. Fachrodin merupakan seorang pengarang berpengalaman yang sejak pertengahan abad 

XX aktif menuliskan kritikannya terhadap apa yang dilakukan oleh kolonialisme Belanda terhadap 

masyarakat pribumi. 
3Deni Asyari, Dari Teks Menuju Konteks:Transformasi Suara Muhammadiyah, Menuju 

Pusat Syiar dan Bisnis Persyarikatan, Cetakan II (Yogyakarta: Suara Muhammadiyah, 2023), hlm, 

9.  
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dilakukan dengan tujuan agar para pelanggan di luar pulau Jawa, seperti 

Sumatra, Kalimantan, dan Sulawesi dapat memahami pesan yang terdapat 

dalam Suara Muhammadiyah.4 

Berdasarkan koleksi yang tercantum dalam Suara Muhammadiyah tahun 

1923 M, disebutkan bahwa tagline atau motto yang digunakan adalah “pelayan 

umat Islam dan pembawa aspirasi persyarikatan”. Sehingga pada terbitan 

tahun-tahun perdana, media ini banyak memuat perihal pendidikan agama Islam 

dan keperluan-keperluan Muhammadiyah. Misalnya saja pada tahun 1915-1923 

M, Suara Muhammadiyah mempublikasikan gagasan mengenai pentingnya 

pengetahuan seputaran bulan dan penanggalan. Karena seluruh rangkaian 

pelaksanaan ibadah dalam ajaran agama Islam ada waktu-waktu yang telah 

ditetapkan.5 

Adapun untuk keperluan Muhammadiyah, organ komunikasi 

Muhammadiyah ini, melakukan siaran atau mempromosikan perihal dakwah 

dan gerakan Muhammadiyah kepada khalayak. Sebagaimana pada masa-masa 

awal organisasi ini berdiri, selain banyak di antara masyarakat yang mendukung 

dakwah purifikasi dan tajdid Muhammadiyah, namun pada sisi lain, juga 

terdapat individu atau kelompok yang menentang dan menuduh kesesatan pada 

organisasi Muhammadiyah. Maka keberadaan Suara Muhammadiyah adalah 

 
4Pusat Data dan Penelitian-Pengembangan Suara Muhammadiyah, Sejarah Seabad Suara 

Muhammadiyah Jilid I (1964-2015), (Yogyakarta: Suara Muhammadiyah, 2019), hlm, 13. 
5Deni Asyari, Dari Teks Menuju Konteks:Transformasi Suara Muhammadiyah, Menuju 

Pusat Syiar dan Bisnis Persyarikatan, hlm, 10. 
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sebagai media yang mencerahkan dan mengklarifikasi berbagai hal yang 

menyudutkan Muhammadiyah.6 

Suara Muhammadiyah atau disingkat SM merupakan suatu lembaga pers di 

bawah naungan persyarikatan Muhammadiyah, berbentuk majalah, dan 

berfungsi sebagai alat komunikasi dari Muhammadiyah untuk disebarluaskan 

ke berbagai pihak, seperti pihak intern (anggota persyarikatan Muhammadiyah) 

dan pihak ekstern (organisasi massa, partai politik, instansi pemerintah, dan 

lain-lainnya).7 

Pada perkembangan penerbitan majalah Suara Muhammadiyah khususnya 

tahun 1999-2001 M telah mengalami perubahan. Perubahannya, yaitu terletak 

pada penekanan topik mengenai kebijakan pemerintahan Abdurrahman Wahid. 

Topik tentang kebijakan Abdurrahman Wahid termuat dalam halaman depan, 

seperti dalam rubrik tajuk rencana, pedoman, nasional, dialog, sajian utama, dan 

laporan khusus. Sehingga dapat diketahui, bahwa fokus pembahasan dalam 

penelitian ini adalah tentang perubahan penyajian dalam majalah Suara 

Muhammadiyah yang lebih menitikberatkan pada berita mengenai berbagai 

kebijakan Abdurrahman Wahid. 

Majalah ini di awal pembentukannya digunakan sebagai media dakwah 

yang mengedepankan konsep ajaran Islam modern versi 

Muhammadiyah.8Namun, pada saat Abdurrahman Wahid terpilih menjadi 

 
6Ibid.,  
7Lihat Suara Muhammadiyah, Nomor 1, Tahun ke-46 (1966), hlm, 23. 
8Deni Asyari, Dari Teks Menuju Konteks:Transformasi Suara Muhammadiyah, Menuju 

Pusat Syiar dan Bisnis Persyarikatan, hlm, 10. 
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presiden Republik Indonesia, tepatnya pada tahun 1999-2001 M organ 

komunikasi Muhammadiyah tersebut dalam publikasinya banyak mengkritisi 

terkait kebijakan pemerintah.  Bahkan ketika itu, bukan hanya majalah Suara 

Muhammadiyah yang mengkritisi pemerintahan Abdurrahman Wahid, akan 

tetapi banyak media massa/pers melakukan hal serupa.  

Kebebasan media massa/pers dalam mengkritisi kebijakan pemerintah 

Abdurrahman Wahid merupakan buah dari perjuangan panjang masyarakat 

dalam gerakan reformasi pada tahun 1998. Gerakan reformasi tersebut 

melibatkan berbagai elemen masyarakat yang menuntut perubahan bagi bangsa 

Indonesia, termasuk di dalamnya adalah kebebasan pers. Setelah kurang lebih 

28 tahun pers dibelenggu oleh rezim Orde Baru. Pers di Indonesia di periode 

kekuasaan Orde Baru tunduk pada sistem politik penguasa. Sehingga posisi pers 

kala itu mengalami kondisi paling buruk, akibat intervensi dari penguasa. Media 

dipaksa untuk mengikuti keinginan pemegang kekuasaan, bukan keinginan 

masyarakat atau berdasarkan fakta dan data yang ada.9 

Perusahan pers yang akan didirikan harus memiliki Surat Izin Penerbitan 

Pers (SIUPP) yang diatur dalam Permenpen No. 01/Pers/Menpen 1984, 

dikeluarkan oleh Departemen Penerangan (DEPPEN), hal ini dinilai bahwa 

pemerintahan Orde Baru memiliki legitimasi dalam mengekang kebebasan 

pers. Padahal dalam UU pokok pers No. 11 tahun 1996 mengatur dan menjamin 

 
9Zainal Bakri, “Pengaruh Media terhadap Pemerintahan dan Politik Masa Orde Baru dan 

Pasca Reformasi”, At-Tabayyun: Jurnal Islamic Studies, Volume 1, Nomor 1, 2015, hlm, 107. 



5 
 

 
 

kebebasan dalam menyiarkan pemberitaan.10 Sementara kedudukan Undang-

Undang seharusnya lebih kuat dibandingkan dengan Permenpen. 

Setelah gerakan reformasi berhasil menumbangkan Soeharto sebagai 

penguasa rezim Orde Baru, lonjakan kebebasan pers dalam mengaktualisasikan 

pemberitaannya terus mengalami perkembangan. Komunikasi politik tidak lagi 

dimonopoli oleh pemangku kebijakan (penguasa), opini publik mulai 

berkembang secara liar dan dinamis. Kritikan terhadap pemerintah bukan lagi 

hal yang tabu seperti pada masa Orde Baru.11 Maka oleh karena itu, tidaklah 

heran apabila majalah Suara Muhammadiyah dan juga media massa lainnya ikut 

andil dalam mengkritisi kebijakan pemerintahan Abdurrahman Wahid.  

Sebagai presiden yang terpilih di era reformasi, Abdurrahman Wahid 

sendiri sangat mendukung iklim demokrasi yang sehat bagi bangsa. Ia 

mengeluarkan kebijakan untuk menghapuskan Departemen Penerangan 

(DEPPEN). Keputusan itu sangat berdampak bagi perkembangan media massa 

atau majalah nasional. Tanpa diselimuti rasa keraguan, Gus Dur memberikan 

keleluasaan bagi setiap media massa atau pers untuk mengutarakan pendapat. 

Sehingga banyak orang kemudian memasukkannya sebagai kelompok 

pemimpin yang menegakan prinsip demokrasi yang sesungguhnya.12 

 

 
10Prayudha Aditya, dkk, “Jejak Kebangkitan Pers Kota Banjarmasin Pasca 1998”, PAKIS: 

Jurnal Publikasi Berkala Pendidikan Ilmu Sosial, Volume 2, Nomor 1, 2022, hlm, 53. 
11Herdiansyah Amanu dan Letikarmila, “Peran Media Massa dalam Komunikasi Politik di 

Indonesia”, Jurnal Balayudha, Volume 1, Nomor 1, 2021, hlm 3-4. 
12Sri Hadijah Arnus, “Jejak Perkembangan Sistem Pers Indonesia”, Al-Munzir, Volume 8, 

Nomor 1, 2015, hlm, 110. 
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B. Batasan dan Rumusan Masalah 

Berdasarkan dari pemaparan latar belakang di atas, maka kajian ini berfokus 

pada respon majalah Suara Muhammadiyah terhadap kebijakan pemerintahan 

Abdurrahman Wahid tahun 1999-2001 M. Istilah respon menurut Kamus Besar 

Bahasa Indonesia merupakan tanggapan, reaksi, dan jawaban. Artinya, respon 

yang dimaksud peneliti adalah bentuk tanggapan dalam majalah Suara 

Muhammadiyah terhadap kebijakan yang dirancang oleh Abdurrahman Wahid 

dimasa pemerintahannya (1999-2001 M). 

Batas waktu yang digunakan oleh peneliti pada penelitian ini adalah dari 

tahun 1999-2001 M. Alasan dipilihnya rentang waktu tersebut, dikarenakan 

pada tahun 1999 Abdurrahman Wahid resmi terpilih menjadi presiden Republik 

Indonesia melalui hasil voting di MPR sedangkan tahun 2001 Abdurrahman 

Wahid dilengserkan dari jabatannya sebagai presiden RI. Majalah Suara 

Muhammadiyah pada masa ini dalam publikasinya difokuskan pada 

pembahasan mengenai kebijakan yang dihasilkan atau yang akan disusun oleh 

pemerintahan Abdurrahman Wahid. 

Dari batasan masalah diatas, maka rumusan masalah yang dibuat oleh 

peneliti adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana kondisi bangsa Indonesia di bawah kepemimpinan 

Abdurrahman Wahid? 

2. Bagaimana gambaran umum majalah Suara Muhammadiyah tahun 1999-

2001 M? 
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3. Bagaimana respon majalah Suara Muhammadiyah terhadap kebijakan 

pemerintahan Abdurrahman Wahid 1999-2001 M? 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Sesuai dengan batasan dan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk menganalisis respon majalah Suara Muhammadiyah 

terhadap kebijakan pemerintahan Abdurrahman Wahid tahun 1999-2001 M. 

Adapun penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat sebagai 

berikut: Dapat menambah wawasan tentang perkembangan Majalah Suara 

Muhammadiyah  

1. Dapat dijadikan sebagai referensi bacaan mengenai respon majalah Suara 

Muhammadiyah terhadap kebijakan Abdurrahman Wahid. 

2. Menjadi tambahan koleksi perpustakaan di UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta. 

3. Dapat dijadikan sebagai rujukan bagi penelitian berikutnya tentang 

perkembangan media massa masa pemerintahan Abdurrahman Wahid. 

D. Tinjauan Pustaka 

Kajian mengenai Suara Muhammadiyah telah banyak dilakukan oleh para 

peneliti sebelumnya, baik berupa buku-buku, skripsi, artikel jurnal dan lain 

sebagainya. Hasil dari kajian tersebut, dapat dijadikan sebagai bahan komparasi 

atau tinjauan bagi peneliti dalam mengkaji “Respon Majalah Suara 

Muhammadiyah terhadap Kebijakan Abdurrahman Wahid 1999-2001 M”. 

Adapun literatur yang digunakan sebagai bahan komparasi atau tinjaun oleh 

peneliti, adalah sebagai berikut: 
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Literatur pertama, buku yang berjudul “Sejarah Seabad Suara 

Muhammadiyah Jilid I (1915-1963)” oleh Pusat Data dan Penelitian-

Pengembangan Suara Muhammadiyah yang diterbitkan oleh penerbit Suara 

Muhammadiyah tahun 2019. Buku ini menjelaskan tentang latar belakang dan 

awal mula pembentukan Suara Muhammadiyah dan juga perkembangan Suara 

Muhammadiyah secara runtut dari tahun 1915-1963 M. Persamaan buku 

tersebut dengan penelitian ini adalah terletak pada pembahasan mengenai 

gambaran umum majalah Suara Muhammadiyah. Sedangkan perbedaannya, 

penelitian ini difokuskan pada perkembangan Suara Muhammadiyah tahun 

1999-2001 M. 

Literatur kedua, skripsi yang berjudul “Respon Majalah Suara 

Muhammadiyah terhadap Kebijakan Ekonomi Presiden Soeharto 1966-1974 

M” oleh Emi Mu’taziroh. Skripsi pada Program Studi Sejarah Kebudayaan 

Islam, Fakultas Adab dan Ilmu Budaya, Universitas Islam Negeri Sunan 

Kalijaga Yogyakarta. Skripsi ini memaparkan tentang kebijakan ekonomi 

pemerintahan Soeharto, perkembangan majalah Suara Muhammadiyah, dan 

bentuk respon majalah Suara Muhammadiyah terhadap kebijakan ekonomi 

Presiden Soeharto. Persamaan skripsi tersebut dengan penelitian ini adalah 

terletak pada pembahasan mengenai respon majalah Suara Muhammadiyah 

terhadap suatu kebijakan pemerintah Republik Indonesia. Sementara perbedaan 

skripsi tersebut dengan penelitian ini adalah pada fokus pembahasannya. 

Pembahasan pada skripsi ini berfokus pada respon majalah Suara 

Muhammadiyah terhadap kebijakan pemerintahan Abdurrahman Wahid 
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sedangkan penelitian Emi Mu’taziroh berfokus pada pembahasan respon 

majalah Suara Muhammadiyah terhadap kebijakan ekonomi Presiden Soeharto. 

Literatur ketiga, skripsi yang berjudul “Kontribusi Suara Muhammadiyah 

Bagi Pengembangan Masyarakat Islam di Indonesia” oleh Sandya Sahisnu 

Prabaswara. Skripsi pada Program Studi Sejarah Kebudayaan Islam, Fakultas 

Adab dan Ilmu Budaya, Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta. 

Pada skripsi ini dipaparkan terkait latar belakang terbentuknya majalah Suara 

Muhammadiyah, perkembangan penerbitan majalah Suara Muhammadiyah 

tahun 1921-1957, dan fokus bahasannya adalah kontribusi majalah Suara 

Muhammadiyah bagi pengembangan masyarakat Islam di Indonesia tahun 

1921-1957 M. Persamaan kajian Sandya Sahisnu Prabaswara dengan penelitian 

ini adalah pembahasan terkait sejarah pembentukan majalah Suara 

Muhammadiyah. Sementara perbedaannya adalah penelitian ini dilengkapi 

dengan penjelasan mengenai fungsi majalah Suara Muhammadiyah. 

Literatur keempat, skripsi yang berjudul “Peran Abdurrahman Wahid 

Dalam Politik di Indonesia (1999-2001 M)” oleh Epran Aprianto. Skripsi pada 

Program Studi Politik Islam, Fakultas Adab dan Humaniora, Universitas Islam 

Negeri Raden Fatah Palembang. Skripsi ini mengulas tentang pemerintahan 

Abdurrahman Wahid sebagai presiden Republik Indonesia. Persamaannya 

dengan penelitian peneliti adalah sama-sama membahas tentang pemerintahan 

Abdurrahman Wahid. Adapun perbedaannya adalah penelitian ini lebih 

difokuskan pada respon majalah Suara Muhammadiyah terhadap kebijakan 

pemerintahan Abdurrahman Wahid tahun 1999-2001 M. 
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Literatur kelima, skripsi yang berjudul “Wacana Politik Dalam Majalah 

Suara Muhammadiyah tahun 1997-1999 di Yogyakarta” oleh Tiofany Rika 

Devi. Skripsi pada Program Studi Sejarah Kebudayaan Islam, Fakultas Adab 

dan Ilmu Budaya, Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta. Skripsi 

ini memaparkan mengenai perubahan penekanan topik dalam majalah Suara 

Muhammadiyah yang beralih pada pembahasan tentang wacana politik. 

Persamaan penelitian ini dengan skripsi tersebut yakni sama-sama membahas 

terkait perubahan penekanan topik tentang politik di majalah Suara 

Muhammadiyah. Namun terdapat perbedaannya yakni rentang waktu yang 

dijadikan sebagai fokus pembahasan pada penelitian berbeda. 

Literatur keenam, artikel yang berjudul “Masa Pemerintahan Abdurrahman 

Wahid (1999-2001)” oleh Ahmad Nurhuda dan Yerra Zetira Agesti. Artikel ini 

termuat di Tarikhuna: Journal of History and Education Vol. 3 No. 1 pada 

tahun 2021. Artikel ini mengulas tentang perubahan yang dilakukan oleh 

Abdurrahman Wahid sebagai presiden terpilih, baik dalam bidang politik, 

ekonomi, militer, hukum, dan sosial budaya. Persamaan artikel ini dengan 

penelitian yang dilakukan terletak pada pembahasan mengenai bagaimana 

Abdurrahman Wahid selaku presiden keempat Indonesia melakukan perbaikan 

kondisi bangsa Indonesia di bawah pemerintahannya, yaitu tahun 1999-2001 

M. Namun Penelitian ini difokuskan pada respon majalah Suara 

Muhammadiyah terhadap kebijakan Abdurrahman Wahid. 
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E. Landasan Teori 

Landasan teori merupakan kaidah bagi sejarawan dalam menelaah masalah 

yang hendak diteliti. Landasan teori berfungsi untuk menjawab, memecahkan, 

atau menerangkan masalah yang telah diidentifikasi atau untuk merumuskan 

hipotesis.13 Penelitian ini menggunakan pendekatan Analisis wacana (discourse 

analysis) yaitu suatu pendekatan yang digunakan untuk menganalisis teks 

media. Analisis wacana merupakan suatu kajian yang meneliti atau 

menganalisis bahasa yang digunakan secara alamiah, baik dalam bentuk tulisan 

maupun lisan.14 

 Wacana terbagi menjadi dua, yaitu dapat berwujud lisan ataupun tulis. 

Wacana lisan adalah berupa ujaran baik dalam bentuk teks lisan yang 

diucapkan,seperti monolog, dialog, pidato, percakapan, wawancara, dan ujaran 

lainya yang dapat didengar oleh penerima. Sedangkan wacana tulis merupakan 

teks teks tertulis yang dapat dibaca, contohnya, poster, koran, majalah, buku 

dan teks tertulis lain yang mengandung unsur kebahasaan.15 Dengan pendekatan 

ini, peneliti dapat menganalisis respon majalah Suara Muhammadiyah terhadap 

kebijakan Abdurrahman Wahid. Tujuannya adalah untuk mengetahui 

bagaimana bentuk respon majalah Suara Muhammadiyah dalam menilai 

kebijakan-kebijakan Abdurrahman Wahid. 

 
13Dudung Abdurrahman, Metodologi Penelitian Sejarah Islam, (Yogyakarta: Penerbit 

Ombak, 2011), hlm. 128. 
14Rohana dan Syamsuddin, Analisis Wacana, (Makassar: CV. Samudra Alif MIM, 2015), 

hlm, 4.  
15Ibid.,  
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Penelitian ini menggunakan konsep pengaruh. Istilah pengaruh menurut 

Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah tanggapan, reaksi, dan jawaban. 

Pengaruh dapat diartikan sebagai suatu efek yang tegas dan membentuk pikiran 

dan perilaku manusia baik sendiri maupun kolektif.16 Konsep ini digunakan 

dalam menganalisis pengaruh yang ditimbulkan dari konstruksi pemberitaan 

yang dibangun oleh majalah Suara Muhammadiyah dalam merespon kebijakan 

Abdurrahman Wahid.  

Karena penelitian ini mengkaji mengenai media massa berupa majalah 

Suara Muhammadiyah, maka alat analisis yang digunakan oleh penulis untuk 

menyelesaikan permasalahan pada penelitian ini, adalah teori agenda setting 

atau disebut juga agenda media setting atau agenda media. Teori agenda setting 

dapat diartikan, bahwa setiap media massa mempunyai agendanya sendiri 

sesuai dengan visi dan misi dari manajemen, perusahaan, organisasi, dan 

khususnya pemilik media.17 

Teori agenda setting pertama kali dikemukakan oleh Maxwell McCombs 

dan Donald L. Shaw. Agenda setting juga dapat diartikan media mempunyai 

wewenang sebagai sebuah pencipta suatu program atau agenda, melakukan 

penekanan terhadap suatu topik, dan akan mempengaruhi publik bahwa 

peristiwa yang diberita olehnya sangatlah penting untuk diperhatikan.18 Agenda 

 
16Louis Gattschalk, Mengerti Sejarah, terj. Nugroho Notosusanto, (Depok; Universitas 

Indonesia, 2000), hlm, 171. 
17Erwan Efendi, “Teori Agenda Setting”, Jurnal Pendidikan Tambusai, Volume 7, Nomor 

1, 2023, hlm, 1715.  
18Nabila Astari, “Sosial Media Sebagai Media Baru Pendukung Media Massa Untuk 

Komunikasi Politik dalam Pengaplikasian Teori Agenda Setting: Tinjauan Ilmiah Pada Lima Studi 
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media dipengaruhi oleh beberapa hal, faktor individu (jurnalis), rutinitas media, 

organisasi, institusi sosial, pertimbangan budaya, dan ideologi.19 Teori Agenda 

setting dapat diasumsikan bahwa media massa mempunyai wewenang untuk 

menyaring setiap berita, artikel atau tulisan yang akan disiarkan kepada 

khalayak. 

Contoh teori agenda setting adalah seperti fenomena perhatian publik, 

terkhusus masyarakat Indonesia terhadap kebijakan yang akan dirancang dan 

yang telah dirancang oleh pemerintahan Gus Dur.  Kebijakannya menjadi 

perhatian publik, dikarenakan ia merupakan presiden pertama yang terpilih 

pasca reformasi.  Begitu besar harapan masyarakat kepadanya, untuk 

memperbaiki segala warisan keburukan yang telah ditinggalkan oleh 

pemerintahan sebelumnya. Selain itu, kebijakan dari suatu pemimpin adalah 

menyangkut kepentingan bersama dalam hidup bernegara, maka menjadi 

pembahasan yang ramai dibicarakan dan merembet ke media massa, tidak 

terkecuali majalah Suara Muhammadiyah.  

Sebagai organ komunikasi resmi di bawah persyarikatan Muhammadiyah, 

majalah Suara Muhammadiyah dalam edisi penerbitan tahun 1999-2001 sedikit 

banyak memuat informasi atau berita mengenai kebijakan pemerintahan 

 
Kasus dari Berbagai Negara”, Jurnal Teknologi dan Informasi Bisnis, Volume 3, Nomor 1, 2021, 

hlm, 132.  
19Udi Rusadi, “Efek Agenda Setting Media Online Terhadap Mahasiswa”, Jurnal Ilmu 

Sosial dan Politik, Volume 14, Nomor 2, 2017, hlm, 4.  
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Abdurrahman Wahid alias Gus Dur. Ada beberapa kebijakan dari pemerintahan 

Gus Dur yang menjadi topik utama pembahasan Suara Muhammadiyah. 

F. Metode Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dan termasuk jenis 

penelitian kepustakaan (library research).  Metode yang digunakan dalam 

penelitian adalah metode sejarah. Menurut Louis Gottschalk, metode sejarah 

merupakan sebuah proses menguji dan menganalisis secara kritis rekaman serta 

peninggalan masa lampau manusia. Berdasarkan buku Metodologi Penelitian 

Sejarah Islam karya Dudung Abdurahman, ada empat tahap penulisan Sejarah, 

yaitu: 

1. Heuristik (Pengumpulan Sumber) 

Heuristik merupakan langkah dalam menemukan sumber-sumber 

sejarah, sesuai dengan topik yang dikaji. Sebagian besar dalam pencarian 

dan pengumpulan sumber dapat dilakukan melalui kegiatan bibliografi. 

Laboratorium penelitian untuk seorang peneliti adalah perpustakaan dan 

alatnya adalah katalog. Untuk saat sekarang, koleksi bibliografis 

berkembang secara profesional, sehingga pencarian sumber mudah dan 

cepat dilakukan.20 

Pada langkah ini, peneliti menggunakan sumber tertulis atau 

library-research dalam mengumpulkan data. Sumber-sumber yang 

digunakan berbentuk buku, jurnal, skripsi, majalah, dan internet. Sumber-

sumber yang berbentuk fisik ditemukan di Perpustakaan UIN Sunan 

 
20Dudung, Metodologi Penelitian Sejarah Islam, hlm, 103-104. 
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Kalijaga, Jogja Library Center, dan Penerbit Suara Muhammadiyah. 

Sedangkan sumber lain yang berbentuk digital didapatkan melalui internet.  

Di Perpustakaan UIN Sunan Kalijaga, peneliti mendapatkan 

beberapa sumber baik buku maupun skripsi. Sumber-sumber tersebut 

didapatkan dengan mengakses katalog terlebih dahulu, sebelum 

mengaksesnya secara langsung. Selain itu, peneliti juga menemukan 

beberapa sumber online berupa buku elektronik maupun artikel yang 

didapat dengan cara menelusuri situs Google Scholar, Jstor, dan Internet 

Archive. Sedangkan sumber primer yang digunakan dalam penelitian ini 

berupa majalah Suara Muhammadiyah edisi tahun 1999-2001 M yang 

didapatkan di penerbitan majalah Suara Muhammadiyah dan juga di 

Perpustakaan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. 

2. Verifikasi (Kritik Sumber) 

Setelah seluruh sumber terkumpul, maka tahap selanjutnya 

melakukan verifikasi atau yang biasa disebut dengan kritik sumber. Tahap 

ini bertujuan untuk pengujian keaslian (otentisitas) sumber yang dapat 

dilakukan melalui kritik ekstern, sedangkan kritik intern bertujuan menguji 

kesahihan sumber (kredibilitas).21  

Dari sumber yang telah didapatkan, selanjutnya peneliti melakukan 

kritik ekstern dengan membuktikan keaslian sumber yang dianalisis dari 

segi fisiknya seperti kertas, tinta, dan sampul majalah guna menilai 

keaslian sumber. Adapun kebenaran informasi yang terdapat didalam 

 
21Ibid., hlm. 105. 
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sumber akan diidentifikasikan melalui kritik intern. Tahap ini, dilakukan 

dengan cara menelaah isi tulisan dan kemudian membandingkannya 

dengan tulisan yang lain agar dapat menemukan data yang kredibel dan 

akurat.22 

3. Interpretasi (Penafsiran) 

Setelah melakukan verifikasi terhadap sumber-sumber yang 

didapatkan, langkah selanjutnya interpretasi. Tahap ini sangat penting 

dalam penelitian sejarah, karena merupakan tahap akhir dalam penelitian 

sejarah sebelum sejarawan menulis dari hasil penelitiannya. Tahap ini 

mencakup dua hal, yakni analisis yang berarti menguraikan dan sintesis 

berarti menyatukan.23 

Dalam tahap interpretasi, peneliti akan menganalisis isi konten 

majalah Suara Muhammadiyah. Kemudian mensintesiskan sumber yang 

telah diperoleh menjadi satu pembahasan sejarah. Untuk mempermudah 

tahap ini, peneliti menggunakan alat analisis. Berkaitan dengan topik 

tersebut, peneliti menggunakan pendekatan analisis wacana untuk dapat 

menjelaskan bagaimana bentuk respon majalah Suara Muhammadiyah 

terhadap kebijakan Abdurrahman Wahid. Peneliti juga menggunakan 

konsep pengaruh serta teori agenda setting yang dikemukakan oleh 

McCombs dan Donald L. Shaw. 

 

 
22Ibid., hlm, 108. 
23Ibid., hlm. 114. 
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4. Historiografi (Penulisan Sejarah) 

Historiografi merupakan tahap terakhir dalam metode sejarah. 

Setelah melalui beberapa metode dalam penelitian sejarah, tahap terakhir 

adalah penyusunan dan juga penulisan fakta sejarah menjadi satu rangkain 

sebuah penelitian. Penyusunan peristiwa sejarah dilakukan secara 

kronologis dan sistematis.24 

Hal yang perlu diperhatikan dalam historiografi yakni, kemampuan 

peneliti untuk mengungkapkan fakta sejarah dengan bahasa yang baik, 

memperhatikan pedoman dan aturan, penjelasan hasil yang ditemukan 

dengan menyajikan bukti-bukti, dan pemaparan sejarah yang argumentatif. 

Penelitian ini disusun dan ditulis dengan menggunakan kaidah bahasa 

yang sederhana, lugas dan ilmiah, agar dapat dikomunikasikan dengan 

baik kepada pembaca.25 

Pada tahap ini, langkah kongkrit yang dilakukan peneliti adalah 

memaparkan hasil penelitian secara kronologis dan sistematis sesuai 

dengan aturan dan standar dalam penulisan karya ilmiah. Untuk 

mengurangi kesalahpahaman, peneliti akan memaparkan berita tentang 

hubungan Muhammadiyah dan pemerintah di majalah Suara 

Muhammadiyah pada era pemerintahan Abdurrahman Wahid dengan 

bahasa yang mudah dipahami dan jelas.  

 

 
24Ibdi., 
25Wasino dan Endah Sri Hartatik, Metode Penelitian Sejarah: Dari Riset hingga Penulisan, 

(Yogyakarta: Magnum Pustaka Utama, 2018), hlm, 13. 
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G. Sistematika Pembahasan 

Agar penelitian ini dapat dipahami oleh pembaca, maka penyajian 

penelitian disusun secara sistematis dan akan dibagi menjadi lima bab sebagai 

berikut: 

Bab I merupakan Gambaran umum dari pembahasan ini, diawali dengan 

pendahuluan yang terdiri dari latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan 

dan kegunaan penelitian, tinjauan pustaka, landasan teori, metode penelitian, 

dan sistematika pembahasan. Penjabaran pada bab ini, akan menjadi landasan 

pemikiran untuk bab selanjutnya. 

Bab II merupakan kondisi masyarakat Indonesia di bawah kepemimpinan 

Abdurrahman Wahid. Pada bab ini memuat tentang Abdurrahman Wahid 

menjadi presiden Republik Indonesia, pemerintahan Abdurrahman Wahid 

tahun 1999-2001, dan turunnya Abdurrahman Wahid dari jabatan presiden. Bab 

ini dimaksudkan untuk mendeskripsikan bagaimana kondisi yang dialami oleh 

masyarakat Indonesia ketika Abdurrahman Wahid menjabat sebagai presiden 

keempat sekaligus presiden pertama yang terpilih di era reformasi. Pada bab ini 

juga ditampilkan terkait langkah-langkah presiden keempat dalam 

menyelesaikan persoalan bangsa.  

Bab III merupakan gambaran umum majalah Suara Muhammadiyah tahun 

1999-2001 M.  Pada bab ini memuat tentang sejarah singkat majalah Suara 

Muhammadiyah, fungsi majalah Suara Muhammadiyah, dan struktur pengurus 

dan manajemen majalah Suara Muhammadiyah tahun 1999-2001 M. Masing-
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masing dijabarkan dalam bab ini. Pada bab ini juga dipaparkan bagaimana 

perubahan rubrik pada majalah Suara Muhammadiyah. 

Bab IV menguraikan tentang tanggapan majalah Suara Muhammadiyah 

terhadap kebijakan Abdurrahman Wahid.  Bab ini berisi respon majalah Suara 

Muhammadiyah terhadap kebijakan Abdurrahman Wahid, baik itu respon 

dalam bentuk penolakan, dukungan, maupun kritikan. Bab ini bertujuan untuk 

membahas lebih rinci mengenai bentuk tanggapan majalah Suara 

Muhammadiyah atas kebijakan yang akan dirancang maupun yang telah 

dirancang oleh pemerintah Abdurrahman Wahid alis Gus Dur ketika itu.  

Bab V merupakan penutup yang berisi kesimpulan dan saran. Kesimpulan 

memaparkan hasil penelitian dan jawaban dari rumusan masalah serta pokok 

pembahasan. Sedangkan saran terhadap penelitian ini, akan dijadikan bahan 

referensi bagi peneliti selanjutnya dalam mengkaji topik yang sama. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Abdurrahman Wahid merupakan presiden keempat Republik Indonesia dan 

sekaligus presiden pertama di era reformasi. Ia terpilih setelah berhasil 

mengalahkan Megawati lewat pemungutan suara (voting) tertutup dan rahasia di 

Sidang Umum Majelis Permusyawaratan Rakyat (SU MPR) tahun 1999 M. Pada 

masa pemerintahannya, ia dihadapkan dengan berbagai persoalan peninggalan 

rezim Orde Baru. Abdurrahman Wahid sebagai presiden baru yang terpilih 

ditantang untuk memperbaiki berbagai persoalan tersebut. Berbagai hal yang 

dilakukan oleh pemerintahan Abdurrahman Wahid dalam rangka memperbaiki 

kondisi bangsa. Pertama, pemerintahan Abdurrahman Wahid berhasil 

menghidupkan kembali iklim demokrasi bangsa yang telah lama mati 

dikungkung oleh rezim Orde Baru. Kedua, dalam menyelesaikan konflik yang 

terjadi di berbagai daerah di Indonesia, pemerintahan Abdurrahman Wahid 

menggunakan pendekatan dialog-humanisme. Ketiga, terkait persoalan 

ekonomi. Memasuki tahun 2000 perekonomian bangsa mulai adanya tanda-

tanda menuju arah perbaikan, seperti laju pertumbuhan PDB hampir mencapai 

5%, laju inflasi, dan tingkat suku bunga (SBI) juga rendah, nilai tukar Rupiah 

berada di kisaran RP. 6.700/US$, hal itu menunjukan bahwa kondisi ekonomi 

dalam negeri sudah mulai stabil.  
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Majalah Suara Muhammadiyah merupakan organ komunikasi persyarikatan 

Muhammadiyah yang dibentuk oleh Kiai Haji Ahmad Dahlan atas inisiator H. 

Fachrodin pada tahun 1915 M tepat tiga tahun setelah organisasi 

Muhammadiyah berdiri. Pada perkembangannya, majalah Suara 

Muhammadiyah mengalami perubahan yang cukup signifikan, termasuk di 

tahun 1999-2001 M atau bertepatan dengan kepemimpinan Gus Dur sebagai 

presiden Republik Indonesia. Perubahan tersebut ditemukan pada bagian rubrik-

rubrik majalah yang lebih berorientasi merespon terkait kebijakan pemerintahan 

Gus Dur. Respon yang dilakukan oleh majalah Suara Muhammadiyah terhadap 

kebijakan Abdurrahman Wahid, baik berupa penolakan, dukungan, dan kritikan. 

Respon yang disampaikan oleh majalah Suara Muhammadiyah adalah respon 

yang bersifat membangun dan tetap mengindahkan nilai-nilai budaya timur 

dalam menyampaikan kritikan. 

Berdasarkan teori agenda setting yang dikemukakan oleh Maxwell 

McCombs dan Donald L. Shaw, bahwa dalam pembahasan mengenai kebijakan 

Presiden Abdurrahman Wahid, majalah Suara Muhammadiyah lebih banyak 

menampilkan respon berupa kritikan terhadap kebijakan yang akan dirancang 

maupun yang telah dirancang oleh pemerintahan Abdurrahman Wahid. 

Kemudian diikuti dengan paparan terkait respon berupa penolakan dan yang 

paling sedikit adalah respon berbentuk dukungan. Ketiga, bentuk respon majalah 

Suara Muhammadiyah terhadap kebijakan Abdurrahman Wahid tersebut 

menjadi topik utama dalam pembahasan majalah ini. 
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B. Saran 

Berdasarkan apa yang ditemukan oleh penulis selama meneliti tentang 

respon majalah Suara Muhammadiyah terhadap kebijakan Abdurrahman Wahid. 

Dengan itu, penulis membuka pintu saran maupun kritik seluas-luasnya bagi 

pembaca, agar penelitian mengenai tema yang dibahas oleh penulis, hasilnya 

menjadi lebih baik dan lebih tajam ke penulisannya. 
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